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Ab6tract

Ulama, Government and Muslim Community in Contempo_
rary Indonesia: A study of the Development of the council of

Indonesian Ulama

This article tries to analyze the relati<tn benveen rhe MLll (Maielis l,jlama
Indonesia, or council of Indonesian Ulama), the government, ancl the Mus-
lim cornmunity in last six-seven years. This study begin.s with an extenslve
and deep research previously conducted by rhe writer in prepararion fbr n.riring
his dissertation to be submittecl to t-tclA. The main fbcus of the rvriter,s re_
search at that time was the role and developrnent of rhc M[]l lterrvcen 1975-
1983

ln his previous research, the n'riter de.scribed four srgnrficanr roles plaved
by the MLII in the Indonesian Muslim cornmunirl' Firsr. rhe Ml-ll playccl an
important role in presen.ing and developing good relations with various I.s-
lamic organizations. At the beginning, many Muslim lea<Jers were suspicious
of the presence of the MUI and rherefore they rejected the establishment of
the MUI on the grounds that it would be used as a political tool by the gov-
ernment. To convince Muslim f)gures rhat the MUI was not the government,s
political tool, it made various efforts such as inviting them to observe and
participate in its activities or inviting them to di.scuss and solve the Muslim
community's problems. In addition, the MUI showed is strong commirmenr
to the Muslim communiry's social concerns as well as its involvement in many
national and international programs and acrivities. By doing so, the presence
of the MUI was finally accepted by the whoie Muslim communiry.

second, the MUI aimed at establishing good relations with rhe govem-
ment. The MUI's relations with the Muslims and the govemment were com-
plex in nature. on one hand, many Muslim figures at the beginning were nor
interested in the formation of the MUI because they regarded it as a
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govemment's tool to legitimize its policies towards the Muslims. On the other

hand, the government itself financially supported the MUI so that the relation

berween the two sides grew well. Berween 7975-1988 the MUI produced

rwenry-r\,\'o .fatwas (legal opinions): eight supported the governments's poli-

cies, eleven were neutral, and three were in contracliction to its policies

Flowever, generally speaking, the MtJI's relation with the governrnent be-

came better and rnore cooperative in the fhce of religious and national affairs

Third, the MUI encouraged the Nluslims to take part vcry actively and

exrensively in thc q'hole pr()cess oi nltional developntent. These efforts were

made bv the MUI by cooperattng with certaln Mtntstrres Foulth. the MUI

acrecl as a Irecliatrtluvhrch played a plvotal rcllc tn est:tblishrng gooc.l and

lt:lfllt/)n!(rtr.. rt.l.tlirrrrs Irc'tgt.r.n f ltt \lr;rlirrr (()rlllliLulll\ .ttt I otitt.'r s ,t i{r-rt'li-

glous !{roul).\ cxlsl Ing in tlle (()ul'lln

In la.st six-sevcn yeltrs (frorn l9ii9-norv). the Mt'l has persiste<l in keep-

ing its significant role (as rnentioncd airovc), cven *'itli tilor<,'intcn:'ivc ltncl

eff'ective wa1'. l'l-re Mlll proves itself'as an eflectir.c It'ligior.rs lnstitutic)n.\o

that its presencc and its funCttt>n Can he acceptecl ancl ac'krtowleclged by the

N,Iuslints as a s,,'h6le, In this pcriocle, tlre l\'ltll intensifics it.s activitics bv irnple-

rrentrng various prograrns wl'ricl'r had ncver bcen donc bcfore such lts t:rkrng

tne initiatiye of establishing the Mu arnalrrt Ilank and scncling llluslittl preaclt-

ers (cla'j'g to tltc transrnigratlon areas. Morc anci rnc re .t'attt'a -s in this pcrioclc

have also been produced bv the MtlI

T'l'ris periode also witnesses a bettcr:tnd tttorc cooPerativc rclation bc-

Fyeen the MUI and the governl.llent. 
'l'he 

MLII continues to rl-lotivatc all seg-

r-1ents of tfie Musiirn conrrnunity tct bc tttore involvecl in tite q'holc'Pr()ccss ()f

social. eclucational, and cultural developrnent carried out by thc gor"crnrnent.

It also urges Muslinls to suppoft the governlnent's poiitical intcrests, espe-

cially in connection rvith its policies to preserve nattonal unrtl' lnd Intcgrit)"

and to maintain national security and clynamic stability in tfte country'

Ab6trak

Ulama, Pemerintah dan MasYarakat

Kontemporer: Kaiian terhadap Pembinaan
Indonesia

Tulisan ini ntencoba mengka,i hakikat hubungan

nesia (MUI), pemerintah dan masyarakat di Indonesia
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terakhir. Analisis dalam kaiian ini berangkat dari hasil penelitian terdahulu
penulisnya terhadap MUI periode 1975-19g3.

Dalam penelitian terdahulu itu ditemukan empar sikap pokok MUI
yang mewarnai kegiatannyai

Pertama, adanya keinginan di pibak ML\I untuk dapat dilerima
masyarahat dan untuk membangun hubungan baik dengan berbagai
organisasi keislaman. Pada mulanya sebagian tokoh-tokoh umat Islam
menolak kehadiran MUI karena dicurigai sebagai senrata alat politik
pemerintah belaka. Nanrun berkat kredibilitas para tokoh yang pernah
menjadi kerua umumnya dan usaha-usaha vang dilakukannya, seperti
mengunjungr organisasi-organisasr Isiam atau mengundang para
pengurusnya untuk rnenghadiri berbagai pertemuan MUI untuk membahas
aneka persoalan, penunjukan komitmen yang tinggi terhadap kepentingan
Islam dan kaum Muslimin serta kererlibatannya dalam berbagai kegiatan
yang bertaraf internasional, akhirnya ia lambat laun diterima oleh
masyarakat Islam.

Kedua, adanya heinginan untula membina dan mempertabankan
bubungan baik dengan pemenntab. Hubungan dengan pemerintah ini
agak kornpleks. Di satu sisi pada niulanya tokoh-tokoh Islam ticlak tertarik
kepada pembentukan MUI karena beberapa faktor politik sebelum
terbentuknya MUI dan setelah terbentuknya karena adanya kesan
pemerintah menekan MUI agar selalu melegitimasi kebijaksanaan-
kebijaksanaannya. Di sisi lain pemerintah sendiri terus memberikan
dukungan kepada MUI melalui banruan finansial dan dari pihak MUI
sendiriterdapat usaha-usaha untuk terus memperkokoh hubungan dengan
pemerintah sehingga dari 22 fatwa yang diterbitkan selama periode
1975-1.988 terdapat 8 farwa yang mendukung kebijaksanaan pemerinrah,
11 fatwa netral dan hanya tiga yang beroposisi terhadap pemerintah.
Akan tetapi secara umum hubungannya dengan pemerintah beflalan ke
arah semakin membaik.

Ketiga, keinginan untuk mendorong unat Islom agar berpartisipasi
s e bany a h mungH n dalam pem ba ngunan nas iona I . I ni d ilaku kan dengan
menerbitkan keputusan-keputusan bersama dengan Departemen-
Departemen tertentu.

Keempat, keinginan untuk membina bubungan baih dengan
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kelompok-kelompok aganxa lain. Hubungan ini bersifat kompleks dan

bahkan konflik dalam mana MUI memainkan Perannya dalam uPaY^

untuk membina kerukunan antar pemeluk agama di mana umat Islam

rlerupakan kelompok terbesar (88 %) yang karena itu, pacla mulanya,

enggan untuk cluduk bersanrl dengan kelorupok egama lain yang lebih

kecil.

Pada periode 6 - 7 tahun terakhir ini (1989-hingga sekarang) MIJI

rerap mempertahankan entpat sikap yang telah diarnbilnya pada periode

terdahulr.r dengan peruLrahan drtlarrt intensitas dan aplikasi. Dalam periode

rni Mt,'l lterhasil rnengr,rkuhkln kchadirann)'a di tengah-tengah umat Is-

lant vang terbukti dari penerinlean penuh trlasyarakat dan orgrnisasi-

organisasi lslarn terhadap keberadaannye. MUI rneningkatkan aktifitasnya

clengen mencenangkan progratn-prograln khusus yang pada periode

sel;elurnnya ticlak dilakukan karena waktu itu ia lebih memfr-rngsikan

diri sebagai pertrberi nasihat dan fatwa. Peningkatan aktifitas pada periode

sesudah tahun 1990 tercermin clalam keterlibatannya, misalnya, mendirikan

Bank Mu'amalat Indonesia, mengirirn para da'i ke daerah transmigrasi,

rnenerbitkan sertifikat rnakanan halal.

Dalartt kaitan hubungan baik dengan pemerintah, kedue pihak MUI

dan pemerintah <iapat tnembina kerja satna positif sebagai darnpak dari

dihilangkannya beberapa faktor pengganial hubungan tersebut sebe-

lumnya. Mengenai sikap MUI yang lahir dari keinginan untuk lebih

mendorong umat Islam berpartisipasi lebih besar dalam pembangunan

nasional sejalan dengan berkembangnya hubungan baik dengan

pemerintah. MUI memberikan nasihat-nasihat yang berdimensi luas baik

terhadap pemerintah maupun umat Islam berkenaan dengan masalah-

masalah seperti ketahan dan stabilitas nasional, pengumpulan zakat,

pengembangan pendidikan dan sekolah-sekolah Islam dan lain-lain.

Mengenai kerukunan umat beragama dikembangkan melalui Wadah

Musyawarah Antar Umat Bera gam , sekalipun sensitifitas terhadap

Kristenisasi masih tetap muncul di permukaan'
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6)6-11ll ipy-,)f s.r!r.a.lf .:lb 'Lei -ly ,t JK 0b , f t,t ig.r u.l+-Jl

t--JA. ir..rd3ri)l 'l.Jrll u*t?- g?- ;,i Cr tif OUr+f d 1i o"r;lf ,t V

f trYi,, 
- 1{{o 6.plJf 6.rtai dt ,fr"f-)f *l$.fl ,rl, ti}&) *i

"-ll 
.+ ijLSJ urh-Jt lq ri1 r e'ai,;r4''ll t 5-b !r. O*[..J] ut ir J+hiJl

.txi-, fr u?,y

ar-, s.li ru,.lf+lt I r.dJ s/f !t!f la;l 
"l 

lrtr; t4l (h-tUf)

JL+ .l otr JA-D rJi , d f,..1' I$ Cit fr.. e$.ll & | 3\1Vo

L.-, iie 1+-o rt erlE 05,J .dirr"itf il 7d';t-9a d*,f / iL-!f f-.s,

Alfastt'4b, No.5g19!X



Lllanu, PaTterTfltah dan Ma-ynrahat dt Indon8ia Konta.Ftter

&$ 0l5i ,d L."b Qian .:,b11,,r yy. C{r.dU u.l+Jt Fti si' p\11.

.:!/f rlJ;l (J.iJ ."1i1.11 
'**XJ ii+-..+ll &U.Jl u|-ll ;ir."ll .JLrl ,/

:tiiJ ftL|lt i:.^'|..ril .r-i5 (BMI) f+J'.tyl ,:,)t L-oJf jl4 
sn)t-,!f

i-,.1.r!6 rl.rill Jt-r.r5--ryll i-".,,'i. i.til ,.r1 U-*iJJ)f e.,)t*L-.rJl

',.t ue lyi e5.:lJi # .\r-,i3J)f *l&ll L,.I^.J Jlp:,Jf ,s,1g.",:-..,

a ,j4).riJl s,r)LL+Jl -'l :, 'l i:Y rLeLlt ,J*J^..bry- 
"tlf 

r o il.ailf

.rf*l C rLJ^tl u"tr. L:i oE uL r:li,'U i{"Pl zi.zlS S.jLrj lli.tl

Jt-!J.rt+!Jl Jlt"i*! prt ft ,g.li1 rfl i.*>U'J)L*ll' .:,f.r1.7.i

t{..i d-+,rall3 i-.b!l 
eLjjl $L-t uJl irt;1 * t r*:,f.rtsilf .:lb,/F

u.fa..Jf .1.r.a1 .:,Uj r.{ i., r.:rf:r;i'-rlf j....rtll 
drlt 

ir,.r r1,r Sir.ill $5;

.i.r;i*Jf i.rt"!l ,.J)\- uJr idr.rt{-i, &t' ii.-Y iri.,

;,.r,:r.rf; Jf-.6rt, ..f r r .1.1-!,i-ll ,r-:- erf,r*Jl L."".,jr.r..oi rll

d i-,FlJl ,:,|.Syalf ir k+ll i4ri+,f .r[LJf te I il r*l9Jl .rjt! l^i.,

\sJ.r\.Jf i--,.t .Jl .f".ll +y $: l, t";sl i$;!l osrlrtl A ,h JftfrJl

r;XiJ 6u;.Jl .-!Ulf -i)t-;l rsJ: ,.b>tJ ir;i.ll .:,t5.fJf 6ltj Jl

rd L) 4">./ O,*- Ft ,r ta-*f1r,l ,.f {t; trt+l, 69 ep;ll a.fiJ

,5.Js : , Clf .JL+. sJ iJUf €,U-iaJ, 6r.r-&Jf .-Ky-,a.ll iilA.Jl UPI

Jn )LL.l Ui*, ii .* I fi+i Cfi C.J r v uJ+.,f 6Jl{.r sJr dJ.arJf

stls i-.rJt i;f.19 Ci ,il.JlJ . r.rr1 uJ+.Jl .pl" .+ .-df i .rlr$.ll oie

il ,lrilLi t-rl{.{ v-4j. Lrru; CJ 
"-+-- 

J .:rbL+lI 3l-b .'p. Cl .s.tt
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LdF .L.-J J.- u.{ ,l,1fll f ti .i ,r- eb 
ei3 r.t f.l.a,f 6;l3i b.,re;

caily r itUldf c*s i;r r$-.rr Frlrd rsJl ti{tldJf O|ri'JI *l &

urLAJl gitill 
U*./ L+Jti'rb J)l-'.Jl ,:,bta! d..J Ut.- 

/ra .#

r.rinr t .* r.siJf i..L!t{

uJlJclri*Jf l4$ gl 11\\1o ii* sJ+.J ,t Pl t'yJl r+t+ef

df*Jl in p5; rtet.1'r.-, ri .;r;jJti ttr$j: A O:Sl uJr-ll t{-.a3

. 
,.JfJ 

\JJ'ttJl e.U/l 
L.rJ pl. . . - \11o iitAJl ,l l^i#t 't'Ty Cl

f+fr ,t's,/tr.lJ 1*.L11 u*!rf u" dl;{i.5!l UI ,o-l-iitl Cu,,1;lls

.-lr L{1. dlif g+tt 
":+- 

t +l i.fS^tf Jl / ofL..Jf }t,'lr il..iJf
( 1*.1-,)f 6PJl ,:rJL+r.h-bijl .:Lb J..ijJ t Lrij cr.L'.-U i|l.rlf tLtJl

u.r J}r,-1 t rar)L-)l LO4l:.rta,tfjf5 i*.X-)f aflt i+.)l-)l t 
"tll3

6fJLr oJ,q | +a 6Jly'l 's,blyJ.ll radl df :lJ lq-hlJf oir 6L!

J-. ;.JI\S JtJf ^-i*{'Larb ,l.rt:+!, :.r:'iif .J>ri C,. ofrJf siti 
-dl-Jt{'

r. .'trl^lf .r.r.gr; t'tJ,:r[lt)f f-Sf

i rruf L-i'.*,f .,.l' ilit'rl|f .,i qArf {, &tUl ol+Jl jl1. Lt t l

ell fi. C .=rl ;.ty glu.l ,.r{t+,J glt t ilSJ e# $i l.rs'f C.

i rf)

rl*l u- &Ia,lsi dif u,.J+.Jf l-rilrl ,lt t'-Vl J't | , li

r!1r> trlS! lg' e*.aj €++r{ bll., Cj, p\tAl fi- in d5U!f
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Ulan a, Peflrqtntab fun Masymbt dl hrM Kontenpors

r Ir15rJ1 € *lf1 *sE

el L1jj'Jf i-.{t 'yt5)Pf t rii $-r"rflf )l.;iJf 'h4 f :

t L15'rll sl' ,/a..Jl k-',L

ii-, :n^-a,l urlp bl.f df rgJA-ll :.rtiU : '.rr,tf J'/-11 jrl; :

,-!l nui it lits,y ot-,-)f 0L .,. Jis. Cp,rrr lrrrr

i ii-s;9r;)f ijlrf i+.AJf 6f.r Jis ull

;i +-l !,..t-..J| Or-5 iiarJ tiil rea.t-- ils5jl ..1.4 
?--i : L:l.r

,jtill gJll .r.,...> x-;l.#Q t I b*

d{*,}' # Cx.t*lt g*al, .-/ #r r, &iti,f uJr.ll .-;il. 061

f 0f L; 'q ;l uJrJl of+;l 6. 
l. i r;, a+btl i$Jl ,/ :51 :f+

u-r l"t;-:'6 e,,b1.1--r..ll *i-bJ'- ,f ,-j.I &.tg.r.rt-+a, r r-r.g5,r1l

.r-.1f .:,t-i CLj 
t4l f\i ,J..*tJJ)l .e,>Lt .lf .:4 'L$) +lf!f .;,i$tj*lf

eti.lq d!.;1 l.lr, {atL.i & JJir tLf,l C / OrU.tl ,}t, ily z*.,11

* J.gsb, (6tlrl 
f *-.--51 , ,r,Pl )|..i:-Jl |'J, i&iLr.Jl5 to,,fll

g,a1 JrL;.Jf .lri>Yl L,,&-.-.:(j , i.trlt i+.}-)l ..[rtl.; ur)lr,;/ y-iti

r : ^Fr.Jf ,#JJ gU+"-!l :l.tt .t| 
"+ 

Cf .*Jl * -r,<f , g.lr.Jl rl;ii

-!l trri-r -ifj . 6t2-\t j i..b!f Cr. J>rrJl &y ,f frdt f.r *rft

rr .lrlfi;-! gq.tl ;

s', 4l.X-), * '-UltUf g, /+-if iftte ,r"Fl uJr.,l \b) Jr.3t

)r..i-',t r J.rt-p,lf d*-U .itt oj1 : rAr-Jf g!,rll gLpl O* O;l*lt

| .1.
t4rtJ
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,ll! ,rJtl €,t-JiJt Jl!. .* C--ttl .lLt.r lr+ fjr1 OS uJl c',l1t.;Jl

l.jt.Lt d'- -i6/l{ /Ptf i*lrJf .nlPl C;l ,*;itb JS gt}i-r ,ili ' g-11

6l r-Jf uor.* tJ t ia!-rJl ,91.....J1 r,,-.e lrLaiiJl3 *.-i+"Jt !t';AJl y'y!

6.rrlt ,,+ L!U- ,t: --ll,-i$.*, OLf li $lD trXJ'tJJ f$q i*tJl

;p .JJf '-pr.I n*J..*Jf J C 11 fi! Oi J# ,'.Pf rly;-,il3 4a-Fl

J*lf Sti-.Jl rb i*-rlt 'EL,".J|

6sts-Q u.L;rf !5r+ u"tr'.lt Ji d 1\1A\ U fFl *ll d:

r;[<r'jl et"f O" i!]^lf .Jf r.yF^.tf e,lll.,il! q/5 e&'Jf -i}lpl 1'9tl

eJrtifrlf 6rfrf i,+r b#Si-;,.Jl.rf:Jl dF J-5 Jl 6)Lr)l .:r; i.aLi i]elJ

l-dtj.jl fj1Jf c,,,lrl.;4Yf L4'c3\. p\111 ij.*J \ fi 4*'tl g;ijJl orfjl-l

ij-.]- VV,r V, .r.-i; 
: a:{Jl i}'Li.Jt ht )lf rr' t6rlr^ll .rl Oh n tl}

: o:rrJl .jJft*U : orlrJl +JLJf .c,trb)b q.;aipf ;l'$Yf ,PA p\\VA

rL4:rt ;LJ. ,:,-ll1 L '.r)t-.*ll .q.^1 ,:,!|.-i>Jf- !;i J tS , lt.'lt:Jl ./

.5j-lf 
'li-:-Jl.rlalf r4r' gJL.. Ot-{ t{j. di1. $i .':.aa urJf+Jl

:JJ s-t iuJJl !ir.'- J Ulr-ll d,r. Jt { iri.. Y f}")l J9LJ .r;.r.*-'l

rf,.JrJf s.J+{.l,+ ril ,g+liL.SJlJ dt;.,j-fl i'-tl' ,C i''ii1 ':''IUU'-tf

Jv; dF t1.1ll ,'-1fll f Al i6i,il|e,liliiJf lvtiacl a.Jl Jl*r .*

rt .i{idJf .:rJtiirJf J9 i+ r'tJl ..nlul tfl LJLil-Jl fsdl
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Ulanu, Pqslnrals dan Mulnrahtt di tttdor6la Konhn D(ns

i*lUll

i+r' Cl .r- L+jtJ C...!l s4lJ-{i.lrjf U, &i,-, U. tiXlrf

sJ l.-+#5r,1 .+ g.:+.Jlt L9SrJrt s-.*lJr?t ru.lf u*l+.. C,*a Jrtii,f

tp\tAA - \\Yo 6ilJf ,/,re l5 trt.,i *;r" l^&, t d l\qA\ 0r 6r[,f

,...!f 
Apy 6jiJf d LrlFlt U, ht! rl+.I, o^rrtf -ittJJt .-.li{ rri

uJ+.Jl sr'}-,)l C-.;r$Jl J+^, .if , d#llijl1 i.ittilf j trj j)U.ill 66j

.iSl .*f-,)f e,t.=....rtf .sl u ,g-fi gtb ,Pf ,f:,.E,6rlf uJl
6.rr.r.r JLL} git u,J+.Jl fl.13 Cr" )lji fi.J ,..J.p ,.5i gr ,rlrJ >rju

7* i;5t r-t;Fll :hi ..lf 4+.X-,yf .:.,[arq.lf Ji. .:.l,i ,/ t+.Hr rq i.c[;'

.l*t* alUrf j.vl2 
iL.;Jt f:s ..fi 

', .L!t €i*BJ

,-Llpl Ltf;l iagr 
"..15r.ll3 ur-lr-ll 0,11 i+Jf i311-,1 ,:,f-f .ri1

Cx+L-.ll s9S A4>9 t -iytJf La;. .=;S db ,.F i,. .=IS ,,jJl i{rrdl

t .:*L'u o+*".,r U1 ;11 t^lrlLij el *jl i*.irll ,f A $rt bt#-

s--Jjrj)f rL-Llf ,FJa. ,i* /+;Yl Li)tr ilr Li (:#Ltf iJlrlt o.r./

-jJfJ.Llf Lrl r;-y; i.i.+|, *J:L-t, u,- Lrr5er ,.:r l,#>t.-)f J1i ,j,rl5ll,

.it-Jf o-[e t.ll; .JiJ t s+r.-.Jf .{.4+1, $ il."l.,-rft .:l,jg ot1 +*rJf

fbi .tttll

xlr y ,,.1 ? t],- rjLS .rJ rJ.r.lr v t g;8r J CL} f JN ll*' ,.) sLJ lf.-l

llL.tElUfr r/Jtr irdrr,)r lr,1;reg l-irf OjS t-l)t e OrrJ\ gqf t-q rrrrr

fuJr.f
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u4l-llt Fn nJ iat-* :v-qltrt| tlfi r*, gjJl : L+4 rlJr r.r.. t+tft
tr -rtr4 eil u'!-S .rt -r:lsltl t.Jftft 'ifr$t{ Jtr...yt qtlttt- llvo .,+.rJttttu r-!t

lL; e.r; r;lttF (L:JSL).lv pl.l f NIS Il-!- ( {Im5} 1r}.}l $t-l}$ J.- J l$lrt

Fatwas of The Council of Indonesian ULanar: A :ul.i..stJrr3J

Study of IsLanic Legal Thought in Indones:.a 1975-1988,

69UluL Ir. :r6illt-lllt,rIfatrr;ltt. rtrrirlirl+YC\ljJtiJSl-L;(Jl ,'.-.ri

.i-b iJ..c, etjlt uJ+- )r) )pat Jrt+ t{ Js-1 |+y uJFlt .Ji}bt {r)al .rrt rlrLlr g,l+r

Y)1 riJr--jr lJr $r.iL IJILI i^ J 6.:I g;It . t r,r.r - ! qYo ili.lL I8.5^$ :r9r!r $e+ ..1fs9

.{U-tl' J) rj;;_1uyr g1

ri-ej rJ* UrE \^S -yj Ur" ! t+s:t trAl i*i,1t^e V )#J Srr-4rb.-t1. +ial\ fU \ -f

"-.bj 
J(+ a \{Yt 'li- 

tlr .r^rl ,J+.lt iitl;ptJLjt Jr\: .: .S .lrllt.+Jt qi-tl OrlJt

.sFlult it

UUr r-r+.1 j+.i,Jr ,+ JL-L." i... O1+ dtl& (t) :.rr irgll} L!a.l rgt ,.E t ./A dtEill 
-(

6,14,lr *l O{4 rrf:t (r} rrrrl dJdr &St 6f.Ltr gft r5 uti ste (Y} ru,rripj}r 6rr-il

i1) rr.rcrt etri..rJr f-r.1;,;Lr. dt.eT (o) rr;-1_fir tFJ LI),- OLA rtFlr (t) r;rcr Jir-\

'L4 .if$r (A) rI UD J-rS p frrii.rr u14 rrfllr (y) rA-.b r i. -, i-pYt arlc 6L, 6gtr

.tr.rrq J \^1t$ i5r^lt

?0 Tahun Majlis Ulana Indonesia, Uallls Ulana Indo :g+,t_;-o

.oy-YtY .ur (trf o {.Jrirl;)r rt-LJr uJr.tl,),} t le y.).nesia

,--lrl JLrA3r r.irl r.irigt Ljytl l{ia)l eFJr trr1r .6 L$ Haf al- Il+. :Crr.l -1

.lo t,-r..E.Fb t f.fi - 4-1. -,tJ..) .v f-.1.rLl.Jt

!F I -:r r+r rj*,-l pJ Kentucky f r led Chicken (KfC) .r!f.i{ r-L. dC ,Jq -v

Mr. t\.r g r.r rll it ai. -l r-{ gi\j rr- rL+.| r}l r rj}r lrl+.J d..J p.r..J }1I YJ dl{jlt

rrr-r:er) (P.T. Fast Food) re{ frU tS-}sr:'|} t iftj.} rr,r Soeharlie

(tr -t:r-rrl ,t-^d ,rl t-oJ I I I Kentucklr Fried Chicken (re'C) a-U. n.. glte

P.T. Indofood Sukses .1pL ,.*f- )y';,rt A.;lt r-b' LirAS .'Fn .lrrist

:_;h,lr rIJ"t! ;- t _rdfrl LJYr ,r.s{t &bEr.S dF bi tl l.J ;o Haknur Indoneaia

{HcDonald) rllJrr3L ft- Crtl dJ .Jr.l li;le rgtrtl $r t .jrral . {Gatra) tJn+ ilr

-cl+ - r-lrt to/tfl f"l ,llalal. -;-hl rpl rr t J-t!(l | | iL .Dr btd 'b j- J t"rrl

.altto
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Ulanta, Pmwinab dan M^syarahat ell trtdorala Knrten frrler

s.;?t JUaFI & rLgtl sJljr trl'yt 1S-r t*.Ulr.lr gr1rl .,,rrrrrr9fSr 4ir; g-p :19 -,r

Cp rjS grrl rlrp f lrqo JFlg; lf u:. lo ,rJ f8andung) 4trtlat r.fuJ u.l.)l ,:rlJ

.llrro/l tlt {t r-,;tr.{ r.Fla.lal :-}tt .ls.rtr t-,ltjr r-.Il fr:.r-;t-r 6.rl;.;r.a.lr

Zyhdi, :l-,aj J-51r rff :.F f lttl uJr - - jt-FJ f/.c FI., ,llal.af :g-+ty -r

rl-L$ e.i. r !r ,;l .(dLlt1-'tr{ u,o gl !-tr) "Angin Seqar l'lakanan tlalar"

.lr-l 1 :rjnr;lttl rs2.fr.lt t JJ.lrlinbar Ulana

"Xeputusan Musyarrarah NagionaL V, Sekretariat :e+,t-.1 -1.

.tl} ,lFJ LLJt fuL'yr)Ha jlrs Ulama f ndonesia, Zl-23 Juli 1995. "

lf-Y t ,J- r filt,rl rfuJt u-+rqr otlLl uJFl u-lJl s.jD J.5tJ gtJU :u-)jr.rjlr

.3J.&. 11P, 7:^: r7 I t to 
"f"

15 Tahun ltajJts Ulatm Indonesia: Nadah, Hajlis :g1r-; -t I
Ul,ana fndonesra,llusyattaxab Pata U)ann, Zuatna, dan

rl-&lt .r.: :19r.)t ,rUJ u-lr rr !i).j t-ts to) eendetiaran Has)im,

:!r relrLI rJA. rlj+ t Lb r. :Lrrlr.Ytt-t t t :sr rE t|, (JttEIt ilrAi.D'lbj!|,

.rirl-Ct.1rtlll-l?v

.&l-t .,1,r(ltl-lto :Ur.'rlrl.Jt r;lrrt -'l t t b t.'.,r,-jrr.Jt rlrL$ uJr -tr

{.it...i:dq)
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